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MOTTO 
 

Setiap manusia memiliki kebebasan memilih sebuah langkah dalam kehidupannya 
dan mereka memiliki kewajiban tanggung jawab atas setiap langkah yang mereka 

pilih. Maka dari itu pilihlah langkah kehidupanmu dengan bijak. 

Kehidupan akan membosankan tanpa harapan, namun harapan tanpa pelaksanaan 
hanyalah sebuah khayalan. Teruslah memiliki harapan dan jalani hidupmu untuk 

mewujudkan harapan tersebut agar hidupmu tidak membosankan. 
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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi informasi mendorong bank syariah untuk 
mengembangkan produknya. Pemanfaatan teknologi pembayaran yang tepat dapat 
membantu perbankan syariah dalam melakukan funding. Salah satunya adalah 
pemanfaatan QR code untuk dijadikan kotak amal digital. Untuk melakukannya, 
bank syariah harus menjalin kerjasama dengan pengurus masjid agar mereka mau 
menggunakan produk dari bank syariah tersebut.Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui minat para pengurus masjid di DI Yogyakarta menggunakan 
kotak amal QR code dengan UTAUT sebagai model. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pengurus masjid di DI Yogyakarta.  Pengambilan sampling 
dilakukan dengan Non Probability Sampling dengan jenis Purposive Sampling.  
Dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden. Teknik analisis yang dipakai adalah 
teknik analisis linier berganda dengan software SPSS 26. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hanya ekspektasi kinerja yang berpengaruh positif terhadap 
minat para pengurus masjid untuk menggunakan kotak amal QR code. Sedangkan 
ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi tidak berpengaruh 
positif terhadap minat para pengurus masjid untuk menggunakan kotak amal QR 
code. 

Kata Kunci: Kotak Amal Digital, QR code, UTAUT 
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ABSTRACT 
 

The development of information technology encourages Islamic banks to 

develop their products. The use of appropriate payment technology can assist 

Islamic banking in funding. One of them is the use of QR codes to become a digital 

charity box. To do this, Islamic banks must collaborate with mosque administrators 

so that they want to use products from these Islamic banks.The purpose of this study 

was to determine the interest of mosque administrators in DI Yogyakarta using the 

QR code charity box with UTAUT as a model. The population in this study were all 

mosque administrators in DI Yogyakarta. Sampling was done by using Non 

Probability Sampling with purposive sampling type. With a total sample of 50 

respondents. The analysis technique used is multiple linear analysis techniques with 

SPSS 26 software. The results of this study indicate that only performance 

expectations have a positive effect on the interest of mosque administrators to use 

the QR code charity box. While business expectations, social factors and conditions 

that facilitate do not have a positive effect on the interest of mosque administrators 

to use the QR code charity box. 

Keywords: Digital Charity Box, QR code, UTAUT 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di penghujung akhir 2020 ini, pemerintah mulai menguatkan posisi 

Indonesia dalam industri halal global. Hal ini ditunjukkan oleh dilakukannya 

merger bank syariah. Dilansir dari liputan6.com1, Direktur Jasa Keuangan 

Syariah Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) Taufik 

Hidayat menyatakan bahwa Bank Syariah hasil merger menjadi katalis 

perkembangan industri syariah di Indonesia. Bank Syariah hasil merger juga 

berperan dalam pembangunan infrastruktur kawasan industri halal. 

Pembangunan ini menjadi salah satu fokus pemerintah guna memaksimalkan 

potensi industri halal di Indonesia (Y. Amalia, 2020).  

Dari pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa peran Bank Syariah 

dalam perkembangan industri syariah di Indonesia sangat besar. Permodalan 

industri Syariah pun seharusnya menggunakan jasa Bank Syariah untuk 

menjauhi riba yang dilarang oleh agama. Selayaknya industri berlabel 

syariah, menjauhi riba tentu saja menjadi suatu kewajiban. Oleh karena hal 

itu, pengaruh Bank Syariah terhadap industri syariah adalah mutlak. 

Bank Syariah diartikan sebagai lembaga keuangan yang memberikan 

jasa kredit atau pembiayaan dan berbagai jasa lainnya dalam Payment 

1Amalia, Y. (2020). Merger Bank Syariah BUMN Bakal Perkuat Industri Halal Indonesia. Liputan6.Com.
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4404474/merger-bank-syariah-bumn-bakal-perkuat-industri-halal-
indonesia. diakses pada 05 Desember 2020



2 

 

Gateway sebagai usaha pokoknya dengan peredaran uang yang 

pelaksanaannya berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum syariah. Dalam 

pembiayaan Bank Syariah, sistem pembiayaan yang digunakan adalah bagi 

hasil dan akad jual-beli. Dengan ini, Bank Syariah tidak menggunakan sistem 

bunga yang menurut fatwa MUI adalah bagian dari riba (Sudarsono, 2012). 

 Berdasarkan data yang di dapat dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Pembiayaan perbankan syariah tiap tahunnya terus bertumbuh, terhitung 

mulai sejak tahun 2016 dengan jumlah total pengumpulan dana pihak ketiga 

sebesar 206,407 trilliun, hingga pada tahun 2020 dengan jumlah total 

pembiayaan 322,853 triliun. Hal ini berarti telah terjadi pertumbuhan 

pengumpulan dana pihak ketiga sebesar 56,4% atau 116,446 triliun selama 

periode 5 tahun tersebut. Data tersebut menunjukkan bahwasanya telah terjadi 

peningkatan aktivitas bisnis pada bank syariah ini. Berikut adalah diagram 

pertumbuhan total pengumpulan dana pihak ketiga oleh Bank Syariah di 

Indonesia pada tahun 2016,2017,2019 dan 2020: 

Gambar 1.1 Pertumbuhan total pengumpulan DPK oleh Bank Syariah 

  

 

 

                                                      

(Sumber:(OJK, 2021) 
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Akhir-akhir ini, perkembangan teknologi semakin pesat. 

Perkembangan teknologi ini sangat berpengaruh pada sektor ekonomi 

terutama pada sistem Financial . Dilansir dari laman www.bi.go.id2, Fintech 

adalah hasil dari pergabungan antara teknologi dengan dan jasa finansial. Hal 

ini akhirnya dapat memberikan perubahan pada model bisnis konvensional 

menjadi model bisnis moderat, yang sebelumnya seseorang harus membawa 

sejumlah uang tunai dan bertatap-muka untuk melakukan suatu transaksi, 

sekarang mereka bisa bertransaksi secara daring dimanapun dan kapan saja. 

Pembayaran dalam transaksipun dapat dilakukan secara cepat dalam dalam 

beberapa detik saja (BI, 2020). 

 Dengan perkembangan dalam bidang fintech ini, sistem pembayaran 

pun mulai memiliki beberapa variasi salah satunya adalah Quick Respons 

Code  atau yang biasa kita kenal QR code. Dengan QR code ini 

keberlangsungan transaksi menjadi sangat cepat. Seseorang hanya 

membutuhkan smartphone yang mendukung untuk melakukan nya. 

Kemudahan ini sangat mendukung masyarakat dalam melakukan transaksi 

digital karena lebih efisien dan ekonomis namun efektif. 

 Quick Response (QR) Code adalah sebuah barcode yang diciptakan 

dengan algoritma tertentu yang bisa dibaca oleh barcode reader ataupun 

kamera dari Smartphone yang dapat menjadi barcode reader. QR code dapat 

2 BI. (2020). MENGENAL FINANCIAL TEKNOLOGI. www.bi.go.id.
https://www.bi.go.id/id/edukasi/Pages/mengenal-Financial-Teknologi.aspx. diakses pada 05-12-2020
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memiliki fungsi sebagai salah satu alat Payment gateway yang dapat menjaga 

kerahasiaan data pengguna dan mencegah penyalahgunaan data. Dapat 

Mengurangi dan mencegah pencurian serta memberikan keamanan pada data 

pelanggan adalah kelebihan dari penggunaan QR code. Kode QR lebih efisien 

dan cepat dalam penggunaannya dari pada aplikasi perbankan lainnya yang 

membutuhkan pin atau kata sandi (Surekha et al., 2015). Dibawah ini adalah 

cara kerja dari penggunaan QR code: 

Gambar 1.2 cara kerja QR code (Surekha et al., 2015) 

 

 

 

Penggunaan QR code bisa dilakukan dalam banyak hal mulai dari 

belanja online, bayar tagihan bahkan belanja offline pun sudah bisa 

menggunakan QR code untuk metode pembayarannya. Penggunaan QR code 

ini sangat didukung oleh Bank Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan 

diluncurkannya Quick Response Code Indonesian Standard  atau yang biasa 

kita sebut QRIS oleh Bank Indonesia. Dengan adanya QRIS maka transaksi 

menggunakan QR code menjadi lebih mudah. Hal ini dikarenakan QRIS 

membuat satu QR code untuk semua Fintech yang sebelumnya butuh banyak 

QR code yang dikarenakan perbedaan QR code antara tiap Fintech. 
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Pada bisnis perbankan, teknologi digunakan agar dapat bersaing dengan 

bank-bank lain. Penggunaan teknologi untuk kepuasan nasabah dalam 

perbankan syariah digunakan dalam banyak bidang. Mulai dari adanya mesin 

teller otomatis atau yang biasa disebut ATM sampai adanya mobile banking 

untuk memudahkan nasabah menggunakan saldonya. Menggunakan hal 

tersebut adalah kewajiban bagi Bank Syariah jika ingin dapat bersaing dengan 

Bank Konvensional. Hal yang sama juga berlaku pada pemanfaatan sistem 

QR code. Sistem pembayaran melalui QR code ini dapat dimanfaatkan bank 

syariah untuk melakukan funding atau mengumpulkan dana dengan cara 

membuat kotak amal digital dengan sistem QR code. Kotak amal QR code ini 

dapat digunakan oleh masjid-masjid dalam mengumpulkan dana infaq dan 

sedekah. Untuk itu para praktisi perbankan perlu bekerja sama dengan para 

pengurus masjid agar sama-sama mendapat keuntungan dalam penggunaan 

kotak amal QR code. 

Pemanfaatan QR code sebagai kotak amal digital sudah dilakukan oleh 

bank mandiri syariah. Dilansir dari laman Republika.co.id 3, pemanfaatan 

tersebut sudah berlangsung sejak akhir 2018 dengan menggandeng pesantren-

pesantren. Pada saat itu jumlah pesantren yang tergabung berjumlah 170 

pesantren. 

3 syafii(2018). Mandiri Syariah Kembangkan Layanan QR Code di Pesantren. Republika.co.id
https://republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/18/11/26/pit2a2349-mandiri-syariah-
kembangkan-layanan-qr-code-di-pesantren. Diakses pada 27-06-2021
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Pembuatan kotak amal digital tersebut tentu saja memiliki keuntungan 

bagi kedua belah pihak. Keuntungan yang didapat oleh pihak bank adalah 

mendapatkan dana funding dari tabungan yang dibuat melalui kotak amal 

digital. Jumlah dana infaq/sedekah pun tidak bisa dibilang sedikit. Hal ini 

dibuktikan dengan data penerimaan infaq/sedekah oleh baznas dalam kurun 

5 tahun semenjak tahun 2015 sampai dengan 2019. Berikut adalah data yang 

penulis dapatkan: 

Tabel 1.1 Jumlah penerimaan infaq atau sedekah BAZNAS 

 

 

 

(Sumber: (Baznas, 2015, 2017, 2019)) 

 Data diatas hanya menunjukkan penerimaan infaq/sedekah oleh badan 

amil zakat nasional yang berfokus pada zakat atau infaq/sedekah. Dari data 

tersebut penulis dapat melihat bahwa penerimaan infaq/sedekah tidaklah 

sedikit bahkan infaq/sedekah bukanlah fokus utama baznas dan penerimaan 

infaq/sedekah masjid pun belum termasuk dalam data tersebut. Tidak dapat 

dielakkan lagi bahwa Indonesia memiliki banyak masjid. Menurut data sistem 

informasi masjid, jumlah masjid di Indonesia adalah 273.443 (SIMAS 

KEMENAG, 2021b). Jika satu masjid saja dapat menerima infaq/sedekah 

sebesar 1 juta rupiah maka bisa dibayangkan dana yang terkumpul akan 

sampai miliaran. 

tahun jumlah infaq / sedekah 
2019 41.548.746.869 
2018 41.938.822.768 
2017 16.032.383.602 
2016 14.053.256.518 
2015 11.796.520.256 
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Untuk dapat mengenalkan produk kotak amal QR code, para praktisi 

harus memulainya dengan mengenalkannya terlebih dahulu kepada para 

pengurus masjid. Pemasaran ini wajib dilakukan oleh para praktisi perbankan 

syariah jika berkeinginan penggunaan kotak amal QR code meluas. Hal 

tersebut dikarenakan jika kotak amal QR code dipasarkan pada para jamaah 

terlebih dahulu tanpa memasarkannya kepada pengurus masjid sebelumnya. 

Pemasaran tersebut akan menjadi kurang optimal karena masjid yang 

menggunakan kotak amal QR code masih sedikit. Hal tersebut pula lah yang 

mendorong peneliti untuk menjadikan pengurus masjid sebagai objek 

penelitian. 

Berdasarkan seminar tentang kotak amal QR code yang diadakan BPD 

syariah, peneliti mengetahui bahwa pengurus masjid pun memiliki beberapa 

keuntungan dengan menggunakan kotak amal digital ini. Diantaranya adalah 

uang dari kotak amal lebih terjaga dikarenakan langsung masuk ke rekening 

bank. Dengan menggunakan kotak amal digital, risiko kehilangan uang dari 

kotak amal dapat diminimalisir dikarenakan uang hasil sumbangan tersebut 

langsung masuk ke rekening bank. Selain itu, pembukuan keuangan masjid 

juga lebih mudah dikarenakan sudah langsung terhitung otomatis oleh sistem 

bank. Para jamaah masjid pun mendapatkan kemudahan. Mereka tidak perlu 

lagi khawatir tidak bawa uang kecil untuk disumbangkan.  

Beberapa jamaah termasuk penulis pun pernah ingin memberi 

sumbangan namun tidak membawa uang kecil atau hanya membawa uang 

besar satu lembar. Karena kotak amal pada umumnya tidak memungkinkan 
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memberikan kembalian, maka keinginan memberi sumbangan tersebut 

terhalangi oleh uang yang bukan pecahan tersebut. Dengan adanya kotak 

amal digital para jamaah tidak perlu lagi memikirkan pecahan uang tersebut 

karena sistem pembayaran kotak amal digital menggunakan layanan 

keuangan digital yang nominalnya bisa diatur secara bebas. Dengan 

demikian, para jamaah bebas untuk memasukan nominal yang ingin 

disumbangkan. 

Jika para praktisi perbankan ingin bekerjasama dengan pengururs 

masjid, mereka harus mengetahui hal-hal yang menjadi faktor penentu tingkat 

minat dari pengurus masjid untuk menggunakan kotak amal QR code. Hal itu 

sangat penting untuk menambah penggunaan kotak amal QR code pada 

masjid. Semua itu dikarenakan penggunaan kotak amal QR code bergantung 

pada keinginan pengurus masjid menggunakan kotak amal QR code. 

Namun faktor yang memengaruhi keinginan para pengurus masjid 

untuk menggunakan kotak amal digital belum diketahui oleh banyak orang 

karena kotak amal digital ini tergolong baru. Penggunaan kotak amal digital 

ini pun masih sedikit. Ada kemungkinan bahwa kondisi fasilitas dari jamaah 

kurang mendukung untuk menggunakan kotak amal digital.  

Sudah tidak asing lagi ditelinga masyarakat Indonesia bahwa 

Yogyakarta adalah kota pelajar. Tercatat pada BPS Provinsi DIY bahwa 

terdapat 17 perguruan tinggi di provinsi DI Yogyakarta pada tahun 2019 

dengan jumlah mahasiswa mencapai 37.514 orang (BPS DIY, 2019). Para 
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mahasiswa biasanya selalu update dengan pembaruan teknologi atau dapat 

dikatakan melek teknologi. Hal itu disebabkan dorongan lingkungan sosial 

serta kegiatan perkuliahan yang serba digital. Jumlah masjid di DI 

Yogyakarta juga terhitung banyak yaitu berjumlah 7.925 masjid (SIMAS 

KEMENAG, 2021a). atas dasar hal-hal tersebut, peneliti menilai bahwa DI 

Yogyakarta adalah suatu lokasi yang cocok untuk melakukan penelitian ini. 

Pada tahun 2003 Venkatesh, dkk mencetuskan sebuah model dari 

gabungan model-model penerimaan teknologi. Model tersebut diberi nama 

UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology). Model 

tersebut juga merupakan sebuah model penyempurnaan dari model-model 

sebelumnya dengan menggabungkan delapan model sekaligus yaitu: Model 

penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model 

(TAM/TAM2),Teori difusi inovasi atau The Innovation Diffusion Theory 

(IDT), Teori sikap yang beralasan atau The Theory of Reasoned Action 

(TRA), Teori perilaku yang direncanakan atau The Theory of Planned 

Behavior (TPB) ,Model motivasional atau The Motivational Model (MM), 

Gabungan model TAM and TPB (c-TAM-TPB), Model dari pemanfaatan 

komputer pribadi atau The Model of PC Utilization (MPCU) dan Teori 

kognitif sosial atau The Social Cognitive Theory (SCT).  

Dalam penelitian Dewayanti.A, dkk (2018), model UTAUT digunakan 

untuk meneliti minat nasabah dalam menggunakan internet banking dari BRI. 

Hal yang serupa juga terjadi pada penelitian Amalia.S, dkk (2018) yang juga 

meneliti minat nasabah menggunakan mobile banking dengan model yang 
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sama yaitu UTAUT. Soviah.S (2019) menggunakan variabel-variabel 

independen dari model UTAUT untuk meneliti intensitas penggunaan 

layanan QR code sister for student universitas Jember. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukan bahwa semua variabel independen berpengaruh positif. 

Terdapat empat variabel dalam model UTAUT yang masing-masing 

variabelnya berperan sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku minat atau 

Behavioral intention dan perilaku penggunaan atau Usage Behavior, 

Variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: ekspektasi kinerja 

(Performance Expectancy), ekspektasi usaha (Effort Expectancy), faktor 

sosial (Social Influence), dan kondisi yang memfasilitasi (Facilitating 

Conditions). Semua variabel tersebut didapatkan dari delapan model yang 

telah ada sebelumnya (Venkatesh et al., 2003). Oleh karena keempat variabel 

tersebut merupakan penyempurna dari delapan model sebelumnya, maka 

peneliti tertarik menggunakan keempatnya untuk menjelaskan minat 

menggunakan kotak amal QR code. 

Berdasarkan faktor-faktor diatas, peneliti ingin membuat penelitian 

skripsi yang berjudul “ANALISIS MINAT MENGGUNAKAN KOTAK 

AMAL DIGITAL QR CODE DARI BANK SYARIAH BAGI 

PENGURUS MASJID MENGGUNAKAN MODEL UTAUT STUDI 

KASUS DI DI YOGYAKARTA “. Dari hasil penelitian ini, peneliti 

berharap para praktisi perbankan syariah akan terbantu dalam melakukan 

funding dengan menggunakan kotak amal QR code. Sehingga inklusi 

keuangan syariah di Indonesia akan semakin berkembang. 



11 

 

B. Rumusan Masalah 

Jika dilihat dalam latar belakang penelitian ini, dapat ditemukan 

beberapa rumusan masalah, rumusan masalah tersebut ditentukan 

berdasarkan model yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu 

UTAUT. dibawah ini adalah rumusan masalah dari penelitian ini: 

1. Bagaimanakah pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat pengurus 

masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari Bank Syariah ? 

2. Bagaimanakah pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat pengurus 

masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari Bank Syariah? 

3. Bagaimanakah pengaruh faktor sosial terhadap minat pengurus masjid 

menggunakan kotak amal digital QR code dari Bank Syariah? 

4. Bagaimanakah pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap minat 

pengurus masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari Bank 

Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dalam penelitian ini, dapat ditemukan beberapa 

tujuan penelitian, berikut adalah beberapa tujuan dilakukannya penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat pengurus 

masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari bank syariah ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat pengurus 

masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari bank syariah ? 
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3. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap minat pengurus 

masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari bank syariah ? 

4. Untuk mengetahui pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap minat 

pengurus masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari bank 

syariah ? 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagaimana penelitian pada umumnya, hasil dari penelitian ini 

diharapkan memiliki beberapa manfaat. Berikut adalah manfaat-manfaat 

yang diharapkan: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pengetahuan dan 

wawasan terkait dengan hal-hal yang dapat memberi pengaruh terhadap 

minat pengurus masjid menggunakan kotak amal digital QR code dari 

Bank Syariah. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan menjadi 

tambahan wawasan bagi peneliti selanjutnya terutama mereka yang 

meneliti tentang QR code atau model UTAUT. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi masyarakat dan pengurus masjid. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadikan gambaran 

bagi masyarakat dan juga pengetahuan bagi pengurus masjid 

mengenai kotak amal QR code dari bank syariah. 
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b. Bagi praktisi perbankan syariah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbang 

wawasan kepada para praktisi terkait dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat pengurus masjid menggunakan kotak amal 

digital QR code dari bank syariah dan juga menjadi masukan untuk 

mengembangkan strategi dalam funding kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

variabel-variabel independen model UTAUT terhadap minat pengurus masjid 

di DI Yogyakarta menggunakan kotak amal QR code. Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ditemukan adanya pengaruh yang positif dari variabel ekspektasi kinerja 

atau performance expectancy terhadap minat pengurus masjid di DI 

Yogyakarta menggunakan kotak amal QR code. 

2. Tidak ditemukan adanya pengaruh yang positif dari variabel ekspektasi 

usaha atau effort expectancy terhadap minat pengurus masjid di DI 

Yogyakarta menggunakan kotak amal QR code.  

3. Tidak ditemukan adanya pengaruh yang positif dari variabel faktor sosial 

atau social influence terhadap minat pengurus masjid di DI Yogyakarta 

menggunakan kotak amal QR code. 

4. Tidak ditemukan adanya pengaruh yang positif dari kondisi yang 

memfasilitasi atau facilitating condition terhadap minat pengurus masjid 

di DI Yogyakarta menggunakan kotak amal QR code.. 
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B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin saja 

memberikan pengaruh terhadap hasil dari penelitian ini. Berikut adalah 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Sampel dalam penelitian ini terbatas atau sangat minim, hal ini dikarenakan 

belum banyak masjid yang menggunakan kotak amal QR code dan juga ada 

beberapa pengurus masjid yang usianya sudah udzur dan tidak terlalu 

mengerti tentang kotak amal QR code sehingga menolak untuk mengisi 

kuesioner.  

2. Penggunaan kotak amal QR code tergolong baru sehingga masih banyak 

pengurus masjid yang belum benar-benar merasakan manfaat dari 

penggunaan kotak amal QR code.  

C. Implikasi Dan Saran 

1. Implikasi 

Penelitian ini memberikan dampak atau implikasi baik untuk pihak 

akademisi yang meneliti tentang penerimaan teknologi baru maupun 

praktisi perbankan syariah terutama dalam mengetahui hal-hal yang 

mempengaruhi minat pengurus masjid menggunakan Kotak amal QR code 

dari bank syariah. Penelitian ini juga akan memperkaya literatur dalam 

penggunaan model UTAUT sebagai model penelitian penerimaan 

teknologi terutama pada hal yang berhubungan dengan pengurus masjid 

atau QR code. 
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Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan 

oleh praktisi perbankan syariah dalam mengembangkan produknya. 

Terutama kotak amal QR code dengan memperhatikan kinerja dari kotak 

amal QR code itu sendiri. Sehingga diharapkan dapat membantu 

perkembangan inklusi keuangan syariah di Indonesia.  

2. Saran 

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diajukan beberapa saran oleh peneliti. Berikut adalah saran-saran 

yang diajukan oleh peneliti: 

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel dengan 

jangkauan yang luas. Selain itu juga disarankan untuk mengambil 

sampel dari berbagai masjid. hal ini dikarenakan peneliti menyadari 

bahwa jumlah responden mayoritas berasal dari satu atau dua masjid. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel seperti 

religiusitas, sharia compliance, pengetahuan dan promosi. Hal ini 

dikarenakan minat penggunaan kotak amal QR code hanya dapat 

dijelaskan 35,5% oleh variabel dalam penelitian ini. Mungkin 

penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel moderasi atau 

variabel mediasi dalam menggunakan model UTAUT untuk 

menjelaskan minat penggunaan kotak amal QR code. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti minat para jamaah 

masjid menggunakan kotak amal QR code. hal ini tentu saja sangat 
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berkaitan erat dengan penelitian ini karena jika hanya pengurus masjid 

yang mengaplikasikan kotak amal QR code dan para jamaah tidak dapat 

menggunakannya maka tidak akan ada hasil. Begitu pula sebaliknya 

d. Bagi para praktisi perbankan syariah hendaknya memperluas lagi 

sosialisasi tentang eksistensi dari kotak amal QR code ini. Sehingga 

keberadaan kotak amal QR code ini dapat diketahui oleh banyak 

masyarakat. Karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

keberadaan kotak amal QR code ini 

e. Bagi para praktisi perbankan syariah hendaknya mengedukasi para 

pengurus masjid agar mereka semakin memahami kemudahan 

penggunaan kotak amal QR code. Selain itu, para praktisi juga harus 

memperhatikan kinerja dari kotak amal QR code itu sendiri. 
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